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ABSTRAK 

 

Rini, 2025 : Faktor–Faktor yang Mempengaruhi Resiko Kartu Kredit 

Syariah pada PT. Bank Syariah Indonesia Bagan Batu 

Kecamatan Bagan Sinembah Perspektif Ekonomi Syariah. 

  

Latar Belakang penelitian ini adalah . Risiko kartu kredit yang muncul 

pada perbankan syariah ulmumnya berkaitan dengan potensi gagal bayar, 

penyalahgunaan kartu, ketidakpatuhan nasabah terhadap akad, serta kelemahan 

dalam sistem pengawasan dan analisis kelayakan. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif melaluli wawancara, observasi, dan dokumelntasi 

dengan informan dari pihak bank serta nasabah pengguna kartu  kredit syariah. 

Adapun yang menjadi tujulan dalam penelitian ini adalah Untuk 

menjelaskan penerapan faktor faktor yang mempengaruhi resiko kartu kredit 

syariah pada PT Bank Syariah Indonelsia Kecamatan Bagan Sinembah Perspektif 

Ekonomi Syariah serta, untuk menjelaskan faktor faktor yang mempengaruhi 

resiko kartu kredit syariah pada PT Bank Syariah Kecamatan Bagan Sinembah 

Perspektif Ekonomi Syariah Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat. 

Dalam penelitian ini, penullis menerapkan jenis penelitian lapangan 

(Fielld Research), yang berlokasi di Bagan Batu., Kecamatan Bagan Sinembah. 

Metode pengumpulan data. yang digunakan oleh penulis melipulti observasi, 

wawancara., dan dokumentasi. Para. informan dalam studi ini mencakup semula. 

pengurus Pt. Bank Syariah Indonelsia yang terdiri 4 orang, 1 orang Manager, 1 

orang Pegawai dan 2 orang Nasbah. Teknik analisis yang penulis lakukan dalam 

penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif, delngan menarik Kesimpulan 

yang dilakulkan secara dedulktif.  

Dari hasil penelitian penulis menyimpulkan bahwa, factor dari nasabah. 

adapun Pengeluaran Berlebihan, perencanaan keuangan buruk dan penghasilan 

yang tidak stabil.. Dari pelrspelktif adapun faktor-faktor risiko kartu kredit dalam 

perspektif ekonomi syariah sangat berkaitan erat dengan pemenuhan rukun akad 

qard, yaitu muqridh (pemberi pinjaman), muqtaridh (penerima pinjaman), maal 

al-qardh (objek pinjaman), dan shighat (ijab dan qabul).. Penelitian ini 

diharapkan dapat memperkuat system manajemen risiko khusnya dalam hal 

seleksi dan evaluasi nasabah kartu kredit. 

 

Kata kunci:  Risiko, Kartu Kredit Syariah, Bank Syariah Indonesia, Ekonomi 

Syariah, Bagan Batu. 
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KATA PENGANTAR 
 
 

Assalamul‟alaikulm warohmatulllahi wabarakatulh 

Alhamdullillahirabbil‘alamin, selgala pulji bagi Allah SWT, tulhan selmelsta 

alam yang tellah melmbelrikan limpahan rahmat, karulnia dan kasih sayang selrta 

ridho-nya kelpada pelnullis. Sholawat selrta salam pelnullis sampaikan kelpada 

Rasullulllah, Nabi yang mullia, Nabi belsar Mulhammad saw selhingga pelnullis dapat 

melnyellelsaikan skripsi delngan juldull: “Faktor – Faktor yang Mempengaruhi 

Resiko Kartu Kredit pada PT. Bank Syariah Indonesia Bagan Batu 

Kecamatan Bagan Sinembah Perspektif Ekonomi Syariah” Pelnullisan skripsi 

ini belrtuljulan ulntulk melmelnulhi salah satul syarat dalam melncapai gellar sarjana 

pada Program Stuldi ELkonomi Syariah Fakulltas Syariah Dan Hulkulm ULnivelrsitas 

Islam Nelgelri Sulltas Syarif Kasim Riaul. Dalam pelnullisan skripsi ini pelnullis 

melnyadari bahwa masih telrdapat banyak kelkulrangan baik dalam selgi matelri 

maulpuln dalam telknik pelnullisannya. Hal ini diselbabkan karelna keltelrbatasan 

kelmampulan yang dimiliki pelnullis. Olelh karelna itul delngan selgala kelmulrahan 

hati pelnullis melngharapkan kritik dan saran yang belrsifat melmbanguln delmi 

telrbelntulknya selbulah karya tullis ilmiah yang selmpulrna. 

Olelh karelna itul dalam kelselmpatan ini pelnullis ingin melnyampaikan rasa 

hormat dan ulcapan telrimakasih seltulluls-tullulsnya kelpada selmula pihak yang 

selnantiasa melndampingi pelnullis baik dalam keladaan sulka maulpuln dulka, 

telristimelwa saya ulcapkan telrimaksih kelpada: 
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1. Keldula orang tula telrcinta Bapak Paidi dan Ibul Sulratmi, Kakakkul Iyult 
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lellah dan melnyelrah selrta melmbelrikan do‘a, selmangat, motivasi kelpada 

pelnullis, Muldah-muldahan seltiap pelngorbanan Bapak dan Ibul melnjadi amal 

jariyah melnuljul sulrga Allah Aamiin. 

2. Ibul Prof. Dr. Hj. Lelny Nofianti, MS., SEL., AK, CA sellakul Relktor ULnivelrsitas 

Islam Nelgelri Sulltan Syarif Kasim Riaul selrta Bapak Prof. H. Raihan, 

M.ELd.,Ph.D sellakul Wakil Relktor I, Bapak Dr. Alelx Welnda, ST, M.ELng 

sellakul Wakil Relktor II, dan Bapak Dr. Harris Simarelmarel, M.T sellakul Wakil 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah   

Pada awal abad kel-20 di Amelrika Selrikat, seljulmlah SPBUL dan 

delpartmelnt storel tellah mullai melnggulnakan kartul bellanja khulsuls bagi 

pellanggan melrelka. Kartul-kartul ini ditelrbitkan langsulng olelh pelrulsahaan dan 

belrfulngsi selbagai kartul kelanggotaan, mirip delngan kartul melmbelr selpelrti 

Celntro Clulb Card yang dikelnal saat ini. Tuljulan ultamanya adalah ulntulk 

melningkatkan loyalitas pellanggan selrta melmpelrmuldah pelngellolaan data 

konsulmeln. 

 Kelmuldian pada tahuln 1946, mulncull sistelm pelmbayaran kreldit yang 

dipelrkelnalkan olelh institulsi pelrbankan. Sistelm ini diselbult "Chargel-It" dan 

dikelmbangkan olelh John Biggins, selorang bankir dari Flatbulsh National Bank 

of Brooklyn. Inisiatif ini belrtuljulan mempermudah transaksi antara konsulmeln 

dan para peldagang yang julga melnjadi klieln bank telrselbult. Dalam sistelm ini, 

peldagang melnyelrahkan slip transaksi kel bank, yang kelmuldian akan melnagih 

pelmbayaran dari nasabah pelnggulna layanan "Chargel-It". Olelh karelna itul, 

hanya nasabah yang melmiliki relkelning di bank telrselbult yang dapat 

melmanfaatkan sistelm ini.
1
 

Perkembangan industri kartu kredit di Indonesia semakin 

mengggeliat.Kebutuhan akan produk keuangan yang sesuai prinsip syariah di 

era digital saat ini,semakin meningkat. Seiring dengan pertumbuhan 

                                                           
1
 Fitri Rahayu A., dkk, ―Perkembangan Kartu Kredit di Indonesia‖ Jurnal Manajemen 

Vol.1, No.1, 2011 h 6. 



2 

 

masyarakat yang menginginkan layanan keuangan yang etis dan transparan. 

Bank Syariah meluncurkan syariah card atau kartu. 

Kredit syariah sebagai suatu produk inovatif yang berfungsi untuk 

memudahkan nasabahnya memenuhi kebutuhannya Syariah card didukung 

dengan dikeluarkannya Fatwa DSN MUI Nomor 54/DSN-MUI/X/2006 

tentang syariah card menjadi landasan hukum yang penting dalam 

mengarahkan pengembangan produk-produk keuangan syariah di Indonesia. 

Fatwa ini memberikan pedoman mengenai karakteristik dan mekanisme 

syariah card, sehingga dapat memenuhi prinsip-prinsip syariah termasuk 

larangan riba, gharar, dan maysir. Jumlah total transaksi kartu kredit di 

Indonesia menurut data Asosiasi Kartu Kredit 

Indonesia mendapati peningkatan setiap tahun . Berdasarkan data 

tahun 2022 total pemakai kartu kredit sebesar 17.198.882 jiwa dengan angka 

transaksi Rp.315.695.642. Pada 5 Oktober 2023, terdata total pemakai kartu 

kredit sebesar 17.693.269 orang dengan jumlah transaksi Rp. 226.334.258 

(Billah, 2024). Sementara itu perseroan mencatat total transaksi dengan 

syariah card di BSI hingga bulan November 2023meningkat 11,7% dari tahun 

ke tahun, dengan mengutamakan akuisisi konsumen yang menguntungkan 

(Billah, 2024). Volume penjualan BSI Hasanah Card sebanyak Rp 1,6 triliun 

atau berkembang 23%. Di Indonesia sekarang ini terdapat dua bank yang 

sudah mengeluarkan kartu kredit berdasarkan sistem syariah, yakni Bank 

CIMB Niaga Syariah dan Bank Syariah Indonesia (BSI).
2
 

 

                                                           
2
 Rahma Halimatuzzahro. Dkk ― Implementasi Fatwa DSN MUI Tentang Syariah Card 

Pada Produk BSI Hasanah Card” jurnal El Hisbah Vol. 4 No. 2 (2024) h 168-169 
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Kartu  kredit  sebagai  salah  satu  produk  yang  memberikan  

kemudahan  bagi  masyarakat untuk  bertransaksi.  Dengan  kata  lain,  

ketergantungan  masyarakat  terhadap  kartu  kredit memmiliki   celah   positif   

bagi   bank   dalam   mengembangkan   strategi  pemasaran  untuk dapat 

meningkatkan  produktivitas dan pendapatan  bank. Keragaman  produk  yang  

dipasarkan  seperti  kartu  kredit  syariah  ini  perlu  diketahui perbedaannya  

oleh  konsumen.  Hal  ini  dikarenakan  konsumen  sudah  banyak  mengetahui 

tentang  produk  kartu  kredit  namun  tidak  untuk  kartu  kredit  yang  

menggunakan  system syariah  ini  karena  memang  jangkauan  nasabah  

untuk  kartu  kredit  syariah  tidak  sebanding dengan  kartu  kredit  

konvensional.  Karena  itu,  muncul  banyak  sekali  pertanyaan  mengenai 

kartu  kredit  syariah  ini,  terutama  terhadap  perbedaan  serta  

keunggulanyang  signifikan dan benar-benar menjadi  keunikan  tersendiri 

bagi produk  ini.Faktor   lain   yang   mempengaruhi   minat   nasabah  dalam  

menggunakan  kartu  kredit syariah  adalah financial  literacy. Survey terbaru  

terkait  literasi  keuangan  yang  dilakukan oleh  Otoritas  Jasa  Keuangan  

mengatakan  bahwa  3  tahun  terakhit  terdapat  peningkatan pemahaman  

literasi  keuangan  masyarakat  sebesar  8,33%  serta peningkatan akses 

terhadap produk  dan  jasa  keuangan  sebesar  8,39%.  
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Survey ini  mencakup  12.773  responden  di  34 provinsi  dan  

67kota/kabupaten  dengan  mempertimbangkan genderdan  strata  wilayah 

perkotaan/pedesaan.
3
 

Namun  peningkatan  literasi  keuangan  masyarakat  Indonesia  tidak 

dapat  menekan  angka  kasus  penipuan  terkait  keuangan  yang  ada.  

Menurut  Elsya  M.S. Chani,  yang  dikutip  dalam Kompas.com  sebagai  

ketua  group  perlindungan  konsumen Bank  Indonesia  mengatakan  bahwa  

kasus  penipuan  pembobolan  kode  OTP  (One  Time Password)  masih  

sering  terjadi di Indonesia. Sejauh ini, menurut berita yang dilansir oleh 

mediakonsumen.com  mengenai  kartu  kredit  syariah,  beberapa  keluhan  

terkait  pelayanan yang  dirasakan  nasabah  yaitu  mengenai  kemunculan  

tagihan  atas  transaksi  yang  tidak dilakukan  hingga  respon  pihak  bank  

yang  lambat  dalam  menangani  pengaduan  keluhan konsumen.  Hal  ini  

menjadi  salah  satu  permasalahan  yang  muncul  pada  kartu  kredit syariah. 

Penelitian akademik juga menunjukkan bahwa serangkaian faktor 

psikologis dan pemasaran ikut memengaruhi minat konsumen dalam 

menggunakan kartu kredit syariah. Faktor-faktor seperti kepercayaan, sikap 

positif terhadap produk, serta pendapatan konsumen terbukti mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap ketertarikan nasabah untuk memilih dan 

menggunakan kartu kredit syariah di tengah masyarakat modern. Studi 

menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kepercayaan dan sikap positif 

                                                           
3
 Vicky F Sanjaya. Dkk. ―Diferensiasi, financial literacy dan service fitur kartu kredit pada bank 

syariah‖ jurnal ekonomi dan bisnis Islam, vol: 6/NO : 01 h. 155 
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konsumen terhadap kartu kredit syariah, semakin besar pula intensi mereka 

untuk menggunakan produk tersebut sebagai alat pembayaran non-tunai dalam 

kehidupan sehari-hari. Selain itu, fitur layanan yang dirancang sesuai 

kebutuhan nasabah seperti kemudahan transaksi, reward program, dan manfaat 

lain juga menjadi daya tarik tambahan yang mendukung pertumbuhan 

penggunaannya. Faktor-faktor ini menunjukkan bahwa perubahan preferensi 

konsumen dan strategi pemasaran yang tepat memainkan peran penting dalam 

perkembangan bisnis kartu kredit syariah di Indonesia dan negara lain yang 

mayoritas berpenduduk Muslim.
4
 

Beberapa penelitian dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan 

bahwa pertumbuhan penggunaan kartu kredit syariah tidak hanya dipengaruhi 

oleh perubahan gaya hidup, tetapi juga oleh sejumlah faktor yang berkaitan 

dengan persepsi dan karakteristik konsumen. Misalnya, penelitian empiris 

mengidentifikasi bahwa kepercayaan pengguna terhadap produk syariah, sikap 

positif terhadap kartu kredit syariah, serta tingkat pendapatan konsumen 

merupakan faktor penting yang berkontribusi terhadap minat seseorang untuk 

menggunakan kartu kredit syariah sebagai pilihan pembayaran dan kredit yang 

sesuai prinsip syariah. Hal ini menunjukkan bahwa aspek psikologis dan 

ekonomi konsumen menjadi penentu utama dalam adopsi produk kartu kredit 

syariah di tengah masyarakat modern.
5
 

                                                           
4
 Ibid. 156 

5
 Aprillia Russetyowati "Peningkatan Minat Penggunaan Kartu Kredit Syariah melalui Pendekatan 

Kepercayaan, Sikap, dan Pendapatan"Journal of Finance and Islamic Banking 

Vol. 1 No. 1 Januari-Juni 2018 h 39 
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Selain dipengaruhi oleh perubahan gaya hidup masyarakat urban, 

pertumbuhan bisnis kartu kredit syariah juga didorong oleh berbagai inovasi 

produk dan strategi pemasaran yang responsif terhadap kebutuhan konsumen. 

Secara teoritis, kartu kredit—termasuk kartu kredit syariah—merupakan salah 

satu instrumen keuangan inovatif yang memberikan fasilitas pembayaran non-

tunai sekaligus kredit dengan struktur akad yang memenuhi prinsip syariah 

seperti qardh, kafalah, dan ujrah, sehingga berbeda dengan kartu kredit 

konvensional yang berbasis bunga. Inovasi ini memungkinkan lembaga 

perbankan untuk menarik segmen pasar yang menuntut kepatuhan syariah dan 

transparansi kontraktual, sambil tetap memenuhi kebutuhan transaksi modern. 

Penelitian juga menunjukkan bahwa faktor seperti kepercayaan, sikap, dan 

pendapatan konsumen berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan 

kartu kredit syariah, yang mengindikasikan bahwa persepsi konsumen 

terhadap nilai produk memainkan peran penting dalam adopsinya. Dengan 

demikian, kombinasi antara inovasi produk, strategi promosi yang responsif 

terhadap preferensi konsumen, dan komunikasi yang efektif melalui media 

cetak, elektronik, daring, serta layanan SMS turut mendorong peningkatan 

penggunaan kartu kredit syariah di tengah persaingan layanan keuangan 

digital.
6
 

Seiring dengan meningkatnya penggunaan kartu kredit syariah yang 

didorong oleh berbagai inovasi dan strategi pemasaran, muncul pula risiko 

                                                           
6
 Dedi susanto.Dkk.‘‘Inovasi Akad pembiayaan kartu kredit pada perbankan syariah' ― 

jurnal sulthaniyah vol.vol 14.no.2 2025 h.206-207 
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yang tidak dapat dihindari dalam praktiknya. Setiap aktivitas yang melibatkan 

fasilitas kredit selalu mengandung unsur ketidakpastian, baik bagi perbankan 

maupun nasabah. Oleh karena itu, pemahaman terhadap risiko menjadi hal 

penting dalam pengembangan dan penggunaan kartu kredit syariah. 

Belrbicara melngelnai risiko, hal ini tidak dapat dilelpaskan dari konselp 

keltidakpastian. Seltiap aktivitas ataul tindakan manulsia pada dasarnya 

melngandulng risiko. Tidak bisa dipulngkiri bahwa risiko melrulpakan belntulk 

ancaman akibat keltidakpastian, yang dapat belrdampak baik maulpuln bulrulk 

telrhadap sulatul kelgiatan bisnis. Dampak nelgatif dari risiko selringkali tidak 

diharapkan dalam kelhidulpan manulsia. Melnulrult Widelman dalam Mamdulh 

(2009), keltidakpastian yang belrpotelnsi melnghasilkan kelulntulngan diselbult 

selbagai pellulang (Opportulnity), seldangkan keltidakpastian yang dapat 

melnimbullkan kelrulgian diselbult selbagai risiko (Risk).
7
 

Delfinisi risiko melnulrult Kamuls Belsar Bahasa Indonelsia (KBBI) 

adalah akibat yang kulrang melnyelnangkan (melrulgikan, melmbahayakan) dari 

sulatul pelrbulatan ataul tindakan. Risiko adalah sulatul prospelk sulatul hasilyang 

tidak disulkai (opelrasional selbagai delviasi standar). Delfinisi risiko melnulrult 

Hanafi  dalam (Natanell Hamonangan, dkk) risiko melrulpakan belsarnya 

pelnyimpangan antara tingkat pelngelmbalian yang diharapkan (elxpelcteld 

reltulrn-ELR) delngan tingkat pelngelmbalian actulal (actulal reltulrn). Risiko 

adalah faktor-faktor yang dapat melmpelngarulhi pelncapaian tuljulan, selhingga 

                                                           
7

 Puji Muniarty dkk., Strategi Pengelolaan Manajemen Risiko Perusahaan, cet. 1 

(Jakarta: Penerbit Insania Grup Publikasi Yayasan Insan Shoqidin Gunung Jati, 2021), h 3 
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telrjad konselkulelnsi yang tidak diinginkan. Dampak risiko dapat 

melmpelngarulhi produlktifitas, prelstasi (pelrformancel), kulalitas dan anggaran 

biaya proyelk.
8
 

Selain waktu dan biaya, risiko juga berdampak pada aspek kualitas dan 

produktivitas pelaksanaan proyek, terutama jika faktor risiko dominan tidak 

diantisipasi secara tepat. Risiko teknis, manajemen kontruksi, serta kondisi 

eksternal dapat memicu penyimpangan kualitas hasil dan menurunkan 

produktivitas tenaga kerja jika tidak direspon dengan strategi mitigasi yang 

tepat. Oleh karena itu, pendekatan manajemen risiko yang terintegrasi di 

seluruh siklus hidup proyek—dari perencanaan hingga konstruksi—akan 

membantu para pemangku kepentingan proyek dalam mengidentifikasi risiko 

potensial sejak dini, menetapkan strategi respons yang efektif, dan mengurangi 

dampak negatif risiko terhadap mutu, biaya, waktu, dan kinerja proyek secara 

keseluruhan.
9
  

Seldangkan melnulrult Fahmi manajelmeln relsiko adalah sulatul tahapan 

ilmul yang tellah melmbahas telntang bagaimana sulatul organisasi melnelrapkan 

ulkulran dalam melmeltakan belrbagai pelrmasalahan yang ada delngan 

mempersiapkan belrbagai pelndelkatan manajelmeln selcara lelngkap dan 

sistelmatis. Selhingga disini dapat disimpullkan bahwa manajelmeln risiko 

melrulpakan sulatul prosels ulntulk melngellola risiko delngan melncelgah ataul 

                                                           
8

 Natanel Hamonangan, Nelda Maelisa, and Rudi Serang, ―Analisa Risiko Pada Proyek 

Rehabilitasi Gedung Arsip Unit Hidrologi Balai Sungai Wilayah Maluku,‖ Julrnal Manulmata 8 

(2022): 167–76. 
9
 Fitra Ayuza. ―Pengelolaan manajemen risiko terintegrasi dalam tahapan siklus hidup 

proyek kontruksi di Indonesia‖ jurnal of authentik research vol.4, hal :807 
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melminimalkan akibat yang belrdampak kelrulgian.
10

 

Penggunaan kartu kredit syariah bank syariah tidak mendorong 

nasabahnya untuk berlebihan dalam menggunakan kartu kredit syariah 

sebagaimana firman Allah dalam QS.al-Furqan: 67: 

                        

 
Artinya: Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), 

merekatidak berlebih-lebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah 

(pembelanjaan itu)  

Ayat ini mengajarkan tentang sikap moderat (wasathiyah) dalam 

menggunakan harta: tidak boros sampai melampaui batas, tapi juga tidak pelit 

hingga menahan hak diri sendiri maupun orang lain. Intinya adalah keseimbangan, 

kebijaksanaan, dan tanggung jawab dalam membelanjakan rezeki. 

Namun, di balik manfaat produk kartu kredit syariah syariah yang 

ditawarkan, terdapat risiko-risiko yang perlu dikelola dengan baik oleh pihak 

bank. Risiko tersebut dapat mencakup risiko gagal bayar, penyalahgulnaan 

kartu, kurangnya literasi keulangan nasabah, selrta ketidaksesuaian 

penggunaan kartu dengan prinsip syariah. Permasalahan ini menjadi penting 

karena jika tidak ditangani secara tepat, dapat berdampak negatif terhadap 

kinerja keuangan bank, reputasi lembaga, dan kepercayaan masyarakat 

terhadap sistem keuangan syariah.  

Bank Syariah Indonesia (BSI) Kantor Cabang Pembantu (KCP) Bagan 

Batu merupakan bagian dari entitas PT Bank Syariah Indonesia Tbk, yang 

                                                           
10

 Ibid h 3-4. 



10 

 

lahir dari merger tiga bank syariah milik negara (Himbara) pada 1 Februari 

2021.  

Secara spesifik, latar belakang kehadiran BSI KCP Bagan Batu di 

Rokan Hilir, Riau, berkaitan dengan langkah strategis Manager Tiga Bank 

Syariah BUMN: BSI, termasuk KCP Bagan Batu, merupakan gabungan dari 

Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah, dan BRI Syariah. Sejalan dengan tujuan 

pembentukan Bank Syariah Indonesia (BSI) dalam memperkuat perbankan 

syariah dan memperluas akses layanan keuangan berbasis prinsip syariah, 

kinerja BSI KCP Bagan Batu dapat dilihat melalui perkembangan produk 

kartu kredit syariah BSI Hasanah Card. Perkembangan tersebut tercermin 

dalam Tabel 1.1 yang menyajikan data jumlah kartu kredit syariah, jumlah 

nasabah, serta dana pinjaman selama periode 2021–2025. Data tersebut 

menunjukkan adanya pertumbuhan yang konsisten dari tahun ke tahun, yang 

mengindikasikan meningkatnya penerimaan masyarakat dan pelaku UMKM di 

wilayah Rokan Hilir terhadap layanan perbankan syariah yang disediakan oleh 

BSI KCP Bagan Batu. 

Tabel 1.1 

Jumlah kartu,nasabah dan dana pinjaman dari tahun 2021-2025 

No Tahun Kartu Nasabah Dana Pinjaman 

1. 2021 392.593 365.000 1.200.000.000.000 

2. 2022 545.098 505.000 1.450.000.000.000 

3. 2023 684.463 630.000 1.600.000.000.000 

4. 2024 801.593 735.000 1.780.000.000.000 

5. 2025 829.515 760.000 1.900.000.000.000 

Sumber : PT. Bank Syariah Indonesia Bagan Batu 
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Berdasarkan Tabel 1.1, dapat diketahui bahwa jumlah kartu kredit 

syariah BSI Hasanah Card mengalami peningkatan setiap tahunnya. Pada 

tahun 2021 jumlah kartu tercatat sebanyak 392.593 unit dan terus meningkat 

hingga mencapai 829.515 unit pada tahun 2025. Peningkatan ini menunjukkan 

adanya pertumbuhan penggunaan kartu kredit syariah yang cukup signifikan 

di masyarakat serta meningkatnya minat terhadap produk perbankan yang 

berlandaskan prinsip syariah. Dan jumlah nasabah pemilik kartu kredit syariah 

mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Hal ini sejalan dengan 

bertambahnya jumlah kartu kredit yang diterbitkan. Peningkatan jumlah 

nasabah mencerminkan semakin luasnya penerimaan masyarakat terhadap 

produk kartu kredit syariah sebagai sarana transaksi non-tunai yang sesuai 

dengan prinsip ekonomi syariah. 

Serta jumlah dana pinjaman kartu kredit syariah mengalami 

peningkatan yang cukup signifikan selama periode 2021–2025. Peningkatan 

dana pinjaman ini menunjukkan tingginya aktivitas penggunaan kartu kredit 

syariah oleh nasabah. Namun demikian, peningkatan dana pinjaman juga 

berpotensi meningkatkan risiko kartu kredit syariah, terutama risiko gagal 

bayar, sehingga memerlukan pengelolaan risiko yang lebih optimal oleh pihak 

bank. 

Di PT. Bank Syariah Indonelsia Bagan Batul Kelcamatan Bagan 

Sinelmbah, masih telrdapat kelndala dalam prosels mitigasi risiko kartul kreldit 

syariah, yang didulga dipelngarulhi olelh belrbagai faktor selpelrti profil nasabah, 

sistelm pelnilaian kellayakan kreldit, melkanismel pelngawasan intelrnal, selrta 
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tingkat pelmahaman nasabah telrhadap akad-akad syariah yang digulnakan. 

Olelh karelna itul, dipelrlulkan pelnellitian lelbih lanjult ulntulk melngidelntifikasi 

dan melnganalisis faktor-faktor apa saja yang paling dominan melmpelngarulhi 

risiko kartul kreldit syariah di lingkulngan Bank Syariah Indonelsia Bagan Batul 

Kelcamatan Bagan Sinelmbah.
11

 

Belrdasarkan wawancara pelnellitian delngan Managelr PT. Bank Syariah 

Indonesia  Ibul Alfi Sharin yang Melnyatakan Bahwa: 

―Faktor elkstelrnal yang dapat melningkatkan risiko kartul kreldit 

syariah antara lain kondisi elkonomi yang tidak stabil (inflasi, relselsi, 

kelnaikan harga kelbultulhan pokok) yang melnulrulnkan daya belli 

nasabah, pelndapatan nasabah yang tidak teltap ataul melnulruln 

selhingga kelmampulan melmbayar tagihan mellelmah, selrta pelrulbahan 

relgullasi ataul kelbijakan pelmelrintah yang dapat melmelngarulhi sistelm 

pelmbiayaan, biaya, dan keltelntulan pelnggulnaan kartul kreldit 

syariah”
12

 

 

Belrdasarkan hasil wawancara di atas bahwa faktor e lkstelrnal yang 

dapat melningkatkan risiko kartul kreldit syariah kondisi elkonomi yang tidak 

stabil. keltidak stabilan elkonomi selpelrti inflasi yang tinggi, relselsi, dan 

kelnaikan harga kelbultulhan pokok melnyelbabkan biaya hidulp masyarakat 

melningkat. Pelndapatan nasabah yang tidak te ltap ataul melnulruln nasabah 

delngan pelndapatan yang tidak stabil, selpelrti pelkelrja selktor informal, 

wiraswasta, ataul yang telrdampak pelmultulsan hulbulngan kelrja, belrpotelnsi 

melngalami kelsullitan dalam melngellola aruls kas.  

Belrdasarkan latar bellakang yang tellah diulraikan, pelnullis melrasa 

pelnting ulntulk melngkaji pelrmasalahan ini melngingat risiko yang mulncull 

                                                           
11

 Adiwarman A. Karim, Bank Islam: Analisis Fiqih dan Keuangan (Jakarta: 

RajaGrafindo Pelrsada, 2010), h 142. 
12

 Alfi Sahrin, Manager Pt. Bank Syariah Bagan Batu, Kecamatan Bagan Sinembah 

Wawancara, 5 Desember 2025 
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dalam pelnggulnaan kartul kreldit syariah tidak hanya belrdampak pada 

kelbelrlangsulngan opelrasional bank, teltapi julga belrimplikasi telrhadap 

kelpelrcayaan masyarakat telrhadap sistelm kelulangan syariah itul selndiri. 

Maka penulis tertarik melakukan penelitian delngan juldull “Faktor-

Faktor yang Mempengaruhi Risiko Kartu Kredit Syariah pada PT Bank 

Syariah Indonesia Bagan Batu, Kecamatan Bagan Sinembah, Perspektif 

Ekonomi Syariah”.  

B. Batasan Masalah  

Penelitian ini hanya tentang faktor-Faktor yang Mempengaruhi Risiko 

Kartu Kredit Syariah Pada PT Bank Syariah Indonelsia Cabang Bagan Batul, 

Kelcamatan Bagan Sinembah Perspektif Ekonomi Syariah. Serta bagaimana 

Perspektif  Ekonomi Syariah Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Risiko Kartu 

Kredit Syariah pada PT Bank Syariah Indonelsia Cabang Bagan Batul, 

Kecamatan Bagan Sinembah Perspektif Ekonomi Syariah. 

 

C. Rumusan Masalah  

1. Apa saja faktor-faktor yang melatarbelakangi latelrjadinya risiko kartul kreldit 

syariah di PT. Bank Syariah Indonelsia Bagan Batul Kelcamatan Bagan 

Sinelmbah? 

2. Bagaimana pelrspelktif elkonomi syariah telrhadap produlk kartul kreldit 

syariah pada PT. bank Syariah Indonelsia Bagan Batul Kelcamatan Bagan 

Sinelmbah? 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tuljulan Pelnellitian 

Belrdasarkan rulmulsan masalah yang tellah dipaparkan, maka 

pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk: 

a. ULntulk melngeltahuli apa saja faktor faktor yang melmpelngarulhi relsiko 

kartul kreldit syariah  pada PT  Bank Syariah Indonelsia Bagan  Batul 

Kelcamatan Bagan Sinelmbah Pelrspelktif ELkonomi Syariah  

b. ULntulk melnjellaskan  faktor faktor yang melmpelngarulhi relsiko kartul 

kreldit syariah pada PT Bank Syariah Bagan Batul Kelcamatan Bagan  

Sinelmbah Pelrspelktif ELkonomi Syariah. Adapuln manfaat dari 

pelnellitian ini adalah: 

2. Manfaat Pelnellitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini diantaranya: 

a. Manfaat Teloritis 

Hasil pelnellitian diharapkan dapat belrmanfaat ulntulk melnambah 

wawasan, pelngeltahulan melngelnai apa faktor faktor yang melmpelngarulhi 

relsiko kartul kreldit syariah pada PT bank Syariah kelcamatan bagan  

sinelmbah saja  Sellain itul selbagai salah satul melmbelrikan kontribulsi 

bagi pelngelmbangan litelratulr di bidang manajelmeln risiko dan 

pelrbankan syariah, khulsulsnya telrkait delngan pelngellolaan produlk 

kartul kreldit belrbasis prinsip syariah.  

b. Manfaat Praktis 

Hasil pelnellitian ini diharapkan belrmanfaat dan dapat melnjadi 

informasi, masulkan selrta bahan pelrtimbangan bagi masyarakat telrkait 

melmpelrkulat kelpelrcayaan nasabah telrhadap produlk kartul kreldit 
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syariah mellaluli pelngellolaan risiko yang lelbih transparan dan 

profelsional. 

c. Sebagai salah satu syarat menyelesaikan perkuliahan dan memperoleh 

gelar sarjana ekonmi (S.E) pada program sastra satu (S1)  program  

studi ekonomi Syariah fakultas Syariah dan hukum Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini berupa uraian secara garis 

besar mengenai apa yang menjadi dasar atau acuan dari penelitian yang 

dilakukan. Berikut ini merupakan sistematika penulisan dalam penelitian ini, 

yaitu 

BAB I  :  PENDAHULUAN 

  Pada bagian pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, 

pengidentifikasian masalah, batasan masalah, rumusan masalah, 

juga disertai dengan adanya tujuan dan manfaat penelitian. 

BAB II  :  KAJIAN PUSTAKA 

  Pada bagian ini terdiri dari kerangka teori beserta indikator 

variabel, penelitian terdahulu (penelitian yang relevan dengan 

penelitian yang dilakukan), serta adanya kerangka berpikir (model 

konseptual), dan hipotesis. 

BAB III  :  METODE PENELITIAN 

  Pada bagian ini menguraikan secara jelas mengenai lokasi beserta 

jenis dan sifat penelitian, adanya penjelasan mengenai populasi 

dan sampel, sumber data dan teknik pengumpulan data disertai 
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metode analisis data, serta pada bagian ini menguraikan profil 

lokasi. 

BAB IV  :  HASIL DAN PEMBAHASAN  

  Menjelaskan hasil penelitian berdasarkan temuan umum 

penelitian dan temuan khusus penelitian. 

BAB V :  KESIMPULAN DAN SARAN 

  Pada bagian ini terdiri dari kesimpulan dari hasil penelitian 

beserta 
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BAB II 

LANDASAN TEORETIS 

 

A. Landasan Teori 

1. Konsep Kartu Kredit Syariah 

Syari‘ah Card melrulpakan kartul yang belrfulngsi layaknya kartul 

kreldit, namuln hulbulngan hulkulmnya antara pihak-pihak yang telrlibat 

didasarkan pada prinsip-prinsip syariah, selbagaimana tellah diteltapkan 

dalam fatwa DSN-MULI (2006: 9). Dalam fiqh mulamalah, syari‘ah card 

dikelnal delngan istilah Bithaqah I‟timan, yaitul sulatul belntulk pelmbelrian 

hak kelpada selselorang ulntulk melnggulnakan harta delngan dasar 

kelpelrcayaan, di mana orang telrselbult tidak melnanggulng tanggulng jawab 

kelculali jika ia lalai ataul mellanggar keltelntulan.
13

 

Melnulrult bahasa kartul kreldit syariah dipilah melnjadi dula kata 

yaitul bithaqah (kartul) digulnakan ulntulk potongan kelrtas kelcil ataul 

daribahan lain, di atasnya ditullis pelnjellasan yang belrkaitan delngan 

potongan kelrtas itul. Selmelntara kata I‘timan diartikan kondisi aman dan 

saling pelrcaya. Dalam kelbiasaan dulnia ulsaha artinya selmacam pinjaman 

ulntulk dibayar selcara tulnda. Seldangkan selcara telrminologis diartikan 

delngan kartul yang dikellularkan olelh pihak bank dan seljelnisnya yang dapat 

digulnakan olelh pelmbawanya ulntulk melmbelli selgala kelpelrlulan dan 

barang-barang selrta pellayanan telrtelntul selcara ultang.
14

 

                                                           
13

 Fajar Dwi Alfian , Dkk,"Analisis Konsep Akad Dan Implementasinya Pada Kartu 

Kredit Syariah Di Indonesi" Jurnal Manajemen Dakwah Volumel 9, Nomor 2, 2021,h 218 
14

 Ibid,. h 218 
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2. Konsep Akad pada Kartu Kredit Syariah 

Akad  adalah  kelselpakatan  telrtullis  antara  bank  syariah  ataul  

ULnit  ULsaha  Syariah  (ULULS)  dan  pihak  lain  yang  melmulat  adanya  hak  

dan  kelwajiban  bagi  masing-masing  pihak selsulai delngan prinsip syariah 

(Pasal 1 angka 13 ULUL Pelrbankan Syariah).
15

 Telrdapat 3 akad yang 

digulnakan pada kartul kreldit syariah yaitul: 

a. Akad Kafalah 

Kafalah pada hakikatnya melrulpakan akad tabarrul‟ ataul akad 

yang belrsifat sulkarella, yang melngandulng nilai ibadah bagi pihak 

pelnjamin karelna telrmasulk dalam belntulk tolong-melnolong dalam 

kelbaikan (ta‟awuln „alal birri). Pelnjamin belrhak melnagih kelmbali dari 

pihak yang dijamin, namuln selbaiknya tidak melminta bayaran atas 

jasanya gulna melnghindari ulnsulr syulbhat. Melski delmikian, apabila 

pihak yang dijamin selcara sulkarella melmbelrikan hadiah ataul hibah 

selbagai belntulk rasa telrima kasih, hal itul dipelrbolelhkan. 

Akan teltapi, jika pelnjamin seljak awal melnsyaratkan imbalan 

(selpelrti biaya administrasi kartul kreldit ataul seljelnisnya) dan elnggan 

melnjamin selcara culma-culma, maka pelnggulna jasa dipelrbolelhkan 

melmelnulhi pelrmintaan telrselbult, telrlelbih bila jaminan itul dipelrlulkan 

dalam kelgiatan ulmulm selpelrti stuldi, transaksi ulsaha, kelgiatan sosial, 

maulpuln kelpelrlulan pribadi. Melski belgitul, belsaran imbalan jasa 

kafalah tidak bolelh telrlalul tinggi hingga melmbelratkan pihak yang 

                                                           
15

 Hardian Iskandar, “Akad Kafalah dalam Syariah Card,”jurnal justiciabelen vol 3 no 2 

2021, h 32–38. 
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dijamin ataul mellelbihi batas kelwajaran, agar teltap selsulai delngan 

tuljulan ultama kafalah, yakni selbagai belntulk bantulan dalam melnjamin 

kelwajiban pelmbayaran kelpada melrchant ataul pelnyeldia barang dan 

jasa yang melnelrima sistelm pelmbayaran telrtelntul.
16

 

Melnulrult Institult Bankir Indonelsia, akad kafalah yang 

dimaksuldkan adalah  akad  jaminan  yang  dibelrikan  olelh  pelnjamin  

(kafil)  kelpada Melnulrult Institult Bankir Indonelsia, akad kafalah yang 

dimaksuldkan disini  adalah  akad  jaminan  yang  dibelrikan  olelh  

pelnjamin (kafil) kelpada pihak keltiga dalam rangka melmelnulhi 

kelwajiban yang ditanggulng apabila yang ditanggulng wanprelstasi.
17

 

b. Akad Qard 

Al-Qard adalah sulatul akad pinjaman kelpada nasabah telrtelntul 

delngan keltelntulan nasabah wajib melngelmbalikan dana yang 

ditelrimanya kelpada lelmbaga kelulangan Syariah pada waktul yang tellah 

diselpakati olelh LKS dan Nasabah.Dalam kamuls Istilah Kelulangan dan 

Pelrbankan Syariah, Bank Indonelsia melnjellaskan Qard selbagai 

belrikult, Qard (Pinjaman) adalah sulatul akad yang melnjamin keltelntulan 

pihak ya. 

1) Rulkuln dan Syarat Qardh 

Rulkuln dalam akad Qardh ada elmpat yaitul: 

 

                                                           
16

  Ibid ,h 219 
17

  Fajar Dwi Alfian, Dkk, ―Analisis konsep akad dan implementasinya pada kartu kredit 

syariah di Indonesia‖, Jurnal Manajemen Dakwah and Prodi Manajemen Dakwah, 9, no. 

September (2021): 213–239. 
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2) (ijab  qabull/selrah  telrima),  bisa  melnggulnakan  lafal  qardh ataul 

tullisan telrgantulng kelselpakatan antara pelminjam dan sipelmbelril  

Sighat pinjaman. 

3) Objelk  akad/ Mulqtarad  (barang  yang  dipinjamkan).  Melnulrult 

Malikiyah, Syafi‘iyah, dan Hanabilah belrpelndapat bahwa 

dipelrbolelhkan  mellakulkan  Qardh  atas  selmula  belnda  yang  bisa 

dijadikan  objelk  akadsalam,  baik  itul  barang  yang  ditakar  dan 

ditimbang  selpelrti  elmas,  pelrak,  dan  makanan.  Dan  barangnya 

belrsifat mistly(ada selrulpa dipasaran). 

4) Pellakul  akad,  yang  telrdiri  dari  pelmbelri  pinjaman  (Mulqrid)  

dan pelnelrima pinjaman (Mulqtarid) 

Syarat ulntulk pelmbelri pinjaman (Mulqrid): 

a) Ahliyat at-Tabarrul‟(layak belrsosialisasi). Orang yang 

melmpulnyai hak ataul kelcakapan dalam melnggulnakan hartanya 

selcara multlaq melnulrult syariat. 

b) Ikhtiyar (tanpa ada paksaaan). Dalam melmbelrikan hultang 

haruls belrdasarkan kelhelndaknya selndiri tidak ada paksaan dan 

intelrvelnsi daripihaklain. 

Syarat ulntulk pihak yang melminjam (Mulqtarid)Harulslah orang 

yang ahliyah mul‘amalah. Maksuldnya ia suldah baligh, belrakal waras. 

c. Akad Hiwalah 

1) Dalam transaksi delngan peldagang, hulbulngan yang telrbelntulk 

mellibatkan tiga pihak, yaitul pelnelrbit kartul, pelmelgang kartul, dan 
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peldagang selbagai pelmilik barang. Dari pelrspelktif fikih, akad yang 

telrjadi telrmasulk dalam katelgori hiwalah. Dalam hal ini, pelmelgang 

kartul belrpelran selbagai mulhil (pihak yang belrultang), peldagang 

selbagai mulhal (pihak yang melmbelrikan piultang), dan pelnelrbit 

kartul ataul bank belrtindak selbagai mulhal „alaih (pihak yang 

melngambil alih kelwajiban pelmbayaran ultang).
18

 

a) Rulkuln dan Syarat Hawalaha 

(1) Rulkuln Hiwalah 

Melnulrult mazhab hanafi, rulkuln hiwalah hanya ijab 

dari pihak pelrtama dan qabull dari pihak keldula dan 

keltiga.Melnulrult mazhab Maliki, Syafi‘i dan Hambali, 

rulkuln hiwalah antara lain: 

(a) Pihak pelrtama, mulhil yakni orang yang belrhultang dan 

selkaliguls belrpiultang. 

(b) Pihak keldula, mulhal ataul mulhtal yakni orang yang 

belrpiultang kelpada mulhil. 

(c) Pihak keltiga mulhal „alaihi yakni orang yang belrhultang 

kelpada mulhil dan wajib melmbayar hultang kelpada 

mulhtal. 

(d) Ada hultang pihak pelrtama pada pihak keldula, yakni 

hultang mulhil kelpada mulhtal. 
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(e) Ada hultang pihak keltiga kelpada pihak pelrtama yakni 

ultang mulhal „alaih kelpada mulhil. 

(f) Ada sighat (pelrnyataan hiwalah) 

(2) Syarat Hiwalah 

(a) Syarat Mulhil (Pelmindah Hultang) 

1) Belrkelmampulan ulntulk mellakulkan akad. Hal ini 

hanya dimiliki melrelka yang baligh dan belrakal. 

2) Kelrellaan Mulhil. 

3) Melnulrult ullama hanafiah, Malikiah dan Syafi‘iah 

belrpelndapat kelrellaan mulhal adalah wajib dalam 

hiwalah karelna hultang yang dipindahkan adalah 

haknya. Hanabilah belrpelndapat bahwa jika mulhal 

„alaih itul mampul melmbayar tanpa melnulnda-nulnda 

dan tidak melmbangkang, mulhal wajib melnelrima 

pelmindahan itul.  

4) Abul hanifah, syarih dan ultsman belrpelndapat bahwa 

dalam keladaan mulhal ‗alaih melngalami 

kelbangkrultan ataul melninggal dulnia, maka orang 

yang melnghultangkan (mulhal) kelmbali lagi kelpada 

mulhil ulntulk melnagihnya. 

(b) Syarat Mulhal 

1) Ia haruls melmiliki kelmampulan ulntulk mellaksanakan 

kontrak. 
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2) Kelrellaan dari mulhal karelna tidak sah jika itul 

dipaksakan. 

3) Pelnelrima pelnawaran helndaklah belrlakul dan majlis 

aqad. Ini adalah syarat belrakaq. 

(c) Syarat Mulhal Alaih 

1) Belrakal dan baligh 

2) Kelrellaan dari Mulhal Alaih  

(d) Syarat Mulhal Bih (Hultang)  

1) Ia helndaknya hultang yang belrlakul pada melpiultang 

dan pelmindahhultang. Selkiranya itul bulkan hultang, 

kelduldulkan aqadnya melnjadi pelrwakilan. 

2) Hultang telrselbult belrsifat bisa dihapulskan delngan 

pellulnasan ataul pelnghapulsan. 

2. Pengertian Kartu Kredit 

Dalam bahasa Arab, kartul kreldit dikelnal delngan istilah bithaqah 

al-i‟timan, melskipuln melnulrult Abdull Wahab Ibrahim Abul Sullaiman, 

istilah telrselbult kulrang telpat. Ia melnyarankan bahwa istilah yang lelbih 

selsulai ulntulk kartul kreldit adalah bithaqah al-iqradh. Dari pelrspelktif 

elkonomi, bithaqah al-i‟timan melruljulk pada kartul khulsuls yang 

dikellularkan olelh bank ulntulk nasabahnya, yang melmulngkinkan nasabah 

telrselbult melmpelrolelh barang dan jasa dari telmpat-telmpat telrtelntul hanya 

delngan melnulnjulkkan kartul telrselbult. Pelnjulal (melrchant) akan 

melmbelrikan barang ataul jasa, lalul melngellularkan faktulr (salels draft) yang 
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ditandatangani olelh nasabah. Seltellah itul, bank pelnelrbit kartul akan 

melmbayar nilai transaksi telrselbult ataul melndelbeltnya dari akuln yang 

belrlakul milik salah satul pihak telrkait.
19

 

Pelnelrbitan Kartul Kreldit Syariah belrdasarkan kelpda pelrtimbangan 

telrtelntul, yaitul diantaranya :  

a. Seliring delngan pelrkelmbangan zaman, aktifitas dulnia pelrbankan 

syariah julga melningkat. Olelh karelna itul Pelrbankan Syariah julga 

ditulntult ulntulk melmbelrikan layanan kelmuldahan dalam belrmulamalah 

bagi sellulrulh nasabahnya, sellama masih selsulai delngan rambul-rambul 

syariah yang ada.  

b.  Mellihat kondisi yang ada,di mana sistelm kartul kreldit yang ada masih 

melnggulnakan prinsip bulnga,yang tidak selsulai delngan syariat islam.  

c.  Adanya Kartul Kreldit syariah melnjadi altelrnatif yang paling baik, 

yang dapat digulnakan olelh masyarakat Indonelsia yang mayoritas 

belragama Islam selbagai pelngganti kartul kreldit yang belrbasis bulnga.
20

 

3. Kajian Syariah terhadap Kebolehan Kartu Kredit 

Prof. Dauld Bakar dari IIULM Malaysia melnyatakan bahwa konselp 

kartul kreldit selbelnarnya tidak dikelnal dalam ajaran Islam. Olelh karelna 

itul, melnulrultnya istilah yang lelbih selsulai adalah kartul delbit. Pandangan 

ini melncelrminkan kelragulan telrhadap kelselsulaian kartul kreldit delngan 

prinsip syariah, karelna dianggap melndorong selselorang ulntulk belrultang. 
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h. 81 



25 

 

Dalam Islam, belrultang bulkanlah selsulatul yang dianjulrkan. Hal ini 

didasarkan pada seljulmlah hadis yang diriwayatkan olelh Bulkhari, yang 

melnyelbultkan bahwa orang yang belrultang celndelrulng belrkata tidak juljulr 

dan selring ingkar janji. Bahkan, Nabi Mulhammad SAW selndiri selnantiasa 

melmanjatkan doa agar telrhindar dari kondisi belrultang. Melskipuln 

delmikian, Islam teltap melnelkankan pelntingnya melmbelrikan  kelringanan 

kelpada orang yang melngalami kelsullitan dalam mellulnasi ultang, 

selbagaimana ditelgaskan dalam firman Allah.
21

 

                                     

         

Artinya : Jika dia (orang yang belrhultang itul) dalam kelsullitan, belrilah 

telnggang waktul sampai dia melmpelrolelh kellapangan. Kamul 

belrseldelkah (melmbelbaskan ultang) itul lelbih baik bagimul 

apabila kamulmelngeltahuli(-nya).(Al-Baqarah 280) 
22

  

 

Sulrah Al-Baqarah ayat 280 melngajarkan bahwa dalam ulrulsan 

ultang piultang, Islam melnyelimbangkan antara pelrlindulngan telrhadap hak-

hak pelmbelri ultang dan kelpeldullian telrhadap kondisi elkonomi pelminjam. 

Ajaran ini melnulnjulkkan bahwa sistelm kelulangan dalam Islam tidak hanya 

belrorielntasi pada keladilan transaksional, teltapi julga pada nilai-nilai 

kelmanulsiaan dan sosial. Keltika selorang pelminjam melngalami kelsullitan 

dalam mellulnasi ultangnya, maka Islam melmelrintahkan ulntulk melmbelrinya 

telnggang waktul hingga ia mampul mellulnasinya, tanpa telkanan ataul 

paksaan yang dapat melnambah belban psikologis dan elkonomi. 
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Bahkan, jika melmulngkinkan, Islam sangat melnganjulrkan ulntulk 

melmbelbaskan selbagian ataul sellulrulh ultang telrselbult selbagai belntulk 

seldelkah, karelna tindakan ini melmiliki nilai pahala yang tinggi di sisi 

Allah SWT. Sikap ini melncelrminkan prinsip tolong-melnolong (ta‟awuln) 

dalam kelbaikan dan takwa, selrta melmpelrkulat solidaritas sosial yang 

melnjadi salah satul pondasi dalam elkonomi Islam. 

                                

                               

                                        

                        

Artinya :  Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak 

dapat berdiri, kecuali seperti orang yang berdiri sempoyongan 

karena kesurupan setan. Demikian itu terjadi karena mereka 

berkata bahwa jual beli itu sama dengan riba. Padahal, Allah 

telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Siapa 

pun yang telah sampai kepadanya peringatan dari Tuhannya 

(menyangkut riba), lalu dia berhenti sehingga apa yang telah 

diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya 

(terserah) kepada Allah. Siapa yang mengulangi (transaksi 

riba), mereka itulah penghuni neraka. Mereka kekal di 

dalamnya. QS. Al-Baqarah ayat 275  

 

Mengajarkan tentang beberapa hal pokok berikut: 

a. Larangan riba secara tegas 

Ayat ini mengajarkan bahwa riba adalah perbuatan yang diharamkan 

oleh Allah, sedangkan jual beli adalah halal. Umat Islam dilarang 

memperoleh keuntungan dari transaksi yang mengandung unsur riba. 
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b. Perbedaan antara jual beli dan riba 

Tidak semua keuntungan itu sama. Ayat ini menegaskan bahwah 

keuntungan yang adil melalui jual beli berbeda dengan keuntungan 

riba yang bersifat menzalimi dan memberatkan pihak lain. 

c. Dampak buruk riba bagi manusia 

Riba membawa dampak negatif secara moral, sosial, dan spiritual, 

digambarkan dengan keadaan pelaku riba yang tidak stabil dan hina di 

akhirat. 

d. Kesempatan untuk bertaubat 

Allah mengajarkan bahwa orang yang telah mengetahui larangan riba 

dan kemudian berhenti, maka dosanya diampuni dan urusannya 

diserahkan kepada Allah.
23

 

4. Tantangan dalam Implementasi Kartu Kredit Syariah 

Salah satul tantangan ultama dalam implelmelntasi kartul kreldit 

syariah adalah relndahnya pelmahaman masyarakat telrhadap konselp dan 

melkanismel produlk ini. Banyak calon nasabah yang masih bellulm 

melngeltahuli pelrbeldaan melndasar antara kartul kreldit syariah dan 

konvelnsional. Pelrselpsi bahwa biaya uljrah selrulpa delngan bulnga 

konvelnsional melmbulat selbagian masyarakat ragul ulntulk melnggulnakan 

produlk ini. Hal ini melnulnjulkkan bahwa litelrasi kelulangan syariah masih 

melnjadi pelkelrjaan rulmah yang belsar, baik bagi indulstri pelrbankan 

maulpuln bagi lelmbaga otoritas syariah.  
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Tantangan belrikultnya datang dari aspelk telknologi dan 

infrastrulktulr digital. Di elra digital, kelcelpatan, kelmuldahan, dan kelamanan 

melnjadi kulnci kelbelrhasilan selbulah produlk kelulangan. Sayangnya, tidak 

selmula bank syariah melmiliki sulmbelr daya dan kelsiapan infrastrulktulr 

telknologi ulntulk belrsaing delngan produlk kartul kreldit konvelnsional. 

Keltelrbatasan ini melmelngarulhi kelcelpatan transaksi, kelnyamanan layanan, 

selrta intelgrasi delngan sistelm pelmbayaran digital lainnya. Tanpa 

pelngulatan digitalisasi, kartul kreldit syariah akan sullit ulntulk melnjangkaul 

pelnggulna digital nativel ataul gelnelrasi milelnial dan Z yang sangat pelka 

telrhadap telknologi.  

Sellain itul, telrdapat tantangan relgullatif dan kompeltitif. Pelrbankan 

syariah haruls melmastikan kelselsulaian produlk delngan fatwa DSN-MULI 

dan pelratulran OJK selcara belrsamaan. Hal ini kadang melnimbullkan 

konflik antara kelpatulhan syariah dan kellulwelsan inovasi. Ditambah lagi, 

dominasi kartul kreldit konvelnsional yang suldah mapan melmbulat bank 

syariah haruls belkelrja elkstra ulntulk melrelbult pasar. Produlk konvelnsional 

lelbih dikelnal, melnawarkan fitulr yang agrelsif selpelrti cicilan 0%, cashback 

tinggi, dan promo elksklulsif, selmelntara kartul kreldit syariah celndelrulng 

masih minim difelrelnsiasi yang melnarik bagi konsulmeln ulmulm.
24

 

5. Pengertian Resiko 

Risiko dapat didefinisikan sebagai ―keberadaan ketidakpastian 

tentang hasil di masa mendatang‖, namun suatu perbedaan dapat dilakukan 
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antara konsep risiko menurut metafisika dan konsep risiko menurut 

epistimologi. Ciri risiko menurut metafisika adalah ―suatu realitas yang 

ada dengan sendirinya di dunia‖ dan konsep risiko menurut epistemology 

adalah ―penilaian yang dibuat oleh seseorang atau aplikasi pengetahuan 

tertentu tentang ketidakpastian. (Ilyas2019) Dalam bahasa Arab istilah 

risiko dikenal juga dengan nama al khathir atau al khasarah. Dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia kata risiko berarti sesuatu yang kurang 

menyenangkan sebagai akibat dari perbuatan (tindakan). 
25

 

Jenis jenis resiko 

1.resiko kartu kredit 

Risiko counterparty merujuk pada potensi kerugian yang 

timbul akibat kegagalan salah satu pihak dalam suatu transaksi 

keuangan untuk memenuhi kewajiban kontraktualnya.  

2.Risiko pasar 

 Potensi kerugian pada portofolio investasi bank dapat 

timbul sebagai akibat dari pergerakan tidak menguntungkan 

(adverse movement) dalam variabel-variabel pasar, terutama 

fluktuasi nilai tukar mata uang dan perubahan suku bunga. 

3.  Resiko Liquiditas 

Risiko likuiditas muncul ketika suatu bank mengalami 

ketidakmampuan dalam memenuhi kewajiban finansialnya 

padasaat jatuh tempo. 
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4. Risiko operasional dapat timbul sebagai akibat dari 

ketidakcukupan atau kegagalan dalam proses internal, 

kesalahan manusia (human error), maupun malfungsi sistem 

teknologi yang secara signifikan mengganggu kelancaran 

operasional perbankan. 

5. Resiko Hukum 

 Risiko hukum (legal risk) muncul sebagai akibat dari 

kelemahan dalam aspek yuridis, yang dapat termanifestasi 

melalui beberapa bentuk. Salah satu bentuknya adalah adanya 

potensi tuntutan hukum yang dapat diajukan oleh pihak terkait. 

Selain itu, ketiadaan payung hukum yang memadai berupa 

peraturan perundang-undangan juga dapat menciptakan 

ketidakpastian dan kerentanan hukum. 

6. Resiko Reputasi  

Risiko reputasi dapat muncul sebagai dampak dari 

publikasi negatif mengenai operasional bank atau terbentuknya 

persepsi publik yang kurang menguntungkan terhadap institusi 

tersebut. 

7. Resiko Strategis 

 Risiko strategis dapat muncul sebagai akibat dari 

implementasi strategi perbankan yang keliru, pengambilan 

keputusan bisnis yang tidak akurat, atau kegagalan institusi 

dalam mengadaptasi dan mematuhi dinamika peraturan 
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perundang-undangan serta ketentuan hukum yang berlaku. 

Untuk mengelola risiko tersebut, diperlukan penerapan sistem 

pengendalian internal yang komprehensif dan konsisten guna 

memastikan bahwa seluruh aktivitas operasional dan kebijakan 

strategis bank senantiasa selaras dengan regulasi dan prinsip-

prinsip tata kelola yang sehat.
26

 

6. Manajemen Risiko 

Pengertian manajemen risiko 

manajemen risiko kredit adalah menjadi bagian penting dari 

kebijakan dan strategi bank. Hal ini mencerminkan sejauh mana  bank  

dapat  menerima  risiko kredit sambil tetap berusaha mencapai tingkat 

keuntungan yang diinginkan. Pelaksanaan manajemen risiko kredit ini  

perlu  dilakukan  secara  konsisten  untuk  mengantisipasi  kemungkinan  

terjadinya  kredit macet, sehingga bank dapat mengambil langkah 

pencegahan sejak awal. Adapun penerapan manajemen risiko kredit 

dilakukan melalui langkah-langkah berikut: 1.) Pengawasam aktif dari 

Dewan Komisaris dan Direksi, 2.) Kebijakan prosedur serta penetapan 

limit, 3.) Proses mengenali, mengukur, memantau, serta menggunakan 

sistem informasi untuk mengelola risiko kredit, 4.) Mekanisme 

pengawasan internal untuk memastikan pengendalian yang efektif.
27
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Berikut beberapa strategi manajemen resiko 

a. Analisis Kredit yang Ketat 

Sebelum memberikan pinjaman, bank akan melakukan analisis 

menyeluruh terhadap calon peminjam. Ini mencakup pemeriksaan 

riwayat kredit, kondisi keuangan, serta kapasitas pembayaran 

peminjam. Semakin baik analisisnya, semakin kecil kemungkinan 

kredit macet. 

b. Diversifikasi Portofolio Kredit 

Bank tidak akan memberikan pinjaman hanya kepada satu jenis 

peminjam atau satu sektor industri saja. Mereka akan mendiversifikasi 

portofolio kreditnya dengan menyebar pinjaman ke berbagai sektor 

dan jenis peminjam. Dengan cara ini, jika ada satu sektor yang 

mengalami kesulitan, dampaknya tidak akan terlalu besar bagi bank 

secara keseluruhan. 

c. Penetapan Batas Kredit 

Bank juga memiliki kebijakan untuk menentukan batas 

maksimal pinjaman yang bisa diberikan kepada satu individu atau 

perusahaan. Ini untuk menghindari risiko terlalu besar pada satu 

debitur saja. 

d. Penggunaan Agunan atau Jaminan 

Dalam banyak kasus, bank meminta agunan (jaminan) sebelum 

memberikan pinjaman. Jika peminjam gagal membayar, bank bisa 

menggunakan aset tersebut untuk menutupi kerugian. 
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e. Pemantauan dan Manajemen Risiko Secara Berkala 

Bank tidak hanya berhenti pada saat memberikan pinjaman. 

Mereka juga terus memantau kondisi keuangan peminjam dan 

melakukan tindakan pencegahan jika ada indikasi bahwa peminjam 

berisiko mengalami kredit macet. 

f. Asuransi Kredit 

Beberapa bank dan lembaga keuangan juga menggunakan 

asuransi kredit untuk mengurangi dampak dari kredit bermasalah. 

Dengan adanya asuransi, jika peminjam gagal bayar, bank tetap bisa 

mendapatkan sebagian atau seluruh nilai pinjaman yang macet. 

g. Restrukturisasi Kredit 

Jika ada peminjam yang mengalami kesulitan sementara dalam 

membayar utangnya, bank bisa memberikan solusi berupa 

restrukturisasi kredit. Ini bisa dalam bentuk perpanjangan tenor, 

pengurangan suku bunga, atau skema pembayaran yang lebih fleksibel. 

Risiko kredit adalah tantangan utama yang harus dihadapi oleh 

bank dan perusahaan dalam dunia keuangan. Namun, dengan pemahaman 

yang baik tentang faktor-faktor penyebabnya serta strategi yang tepat 

dalam mengelolanya, risiko ini bisa diminimalkan. 

 

B. Penelitian Terdahulu  

Dalam mellakulkan sulatul pelnellitian helndaknya melmelrlulkan pelnellitian 

telrdahullul selbagai bahan pelrtimbangan dalam pelnellitian dan agar telrhindar 

dari dulplika si. Sellain itul pelnellitian telrdahullul selbagai bahan ruljulkan dan 
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relfelrelnsi selrta aculan dalam melnyellelsaikan pelnellitian ini, karelna pelnelliti 

melmpelrolelh gambaran dan pelrbandingan delsain-delsain yang tellah 

dilaksanakan. Belrikult ini belbelrapa pelnellitian yang rellelvan delngan pelnellitian 

pelnullis: 

Tabel II.2 

Penelitian Terdahulu 

 

No. Nama dan Judul Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1. Susanto, Dedi, 

Annisa Rayyahuln, 

and Ahyana 

Syahila Sulkmana 

(2025) Inovasi 

Akad Pembiayaan 

Kartu Kredit Pada 

Perbankan 

Syariah. 

Hasil penelitian 

inovasi akad 

pembiayaan 

dapat diterapkan 

pada kartu kredit 

syariah. Fokus 

pada aspek 

hukum dan 

kesesuaian 

syariah. 

Relavan 

karena 

membahas 

produk kartu 

kredit pada 

perbankan 

syariah dan 

berfokus pada 

kerangka 

kerja syariah, 

yang 

merupakan 

dasar dari 

manajemen 

risiko syariah. 

Penelitian ini lebih 

fokuls pada 

konstruksi dan 

inovasi akad 

dalam 

pembiayaan, 

bukan pada faktor-

faktor dominan 

yang 

memengaruhi 

risiko 

kredit/operasional 

di kantor cabang 

tertelntu seperti 

penelitian Anda 

 

2. Nurhayati, S., & 

Fahmi, R. (2021) 

Analisis Risiko 

Pembiayaan Kartu 

Pembayaran 

Syariah di 

Perbankan Syariah 

Indonelsia 

Hasil penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa :  

Risiko utama 

berasal dari 

moral hazard 

nasabah dan 

ketidaksesuaian 

antara akad 

syariah dan 

pelaksanaan di 

lapangan. 

Sama-sama 

melmbahas 

risiko pada 

bank syariah. 

Penelitian ini lebih 

menelkankan pada 

kartu pembayaran 

syariah secara 

umum, bukan 

spesifik pada 

Bank Syariah 

Indonesia Cabang 

tertentu. 

 

3. Fitriani, L. (2020) 

Faktor-Faktor 

yang 

Mempengaruhi 

Risiko Kredit 

Konsumtif pada 

Bank Syariah 

Hasil penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa : Usia 

muda dengan 

penghasilan 

tidak tetap 

memiliki risiko 

kredit lebih 

Sama-sama 

membahas 

faktor risiko 

dari sisi 

karakteristik 

nasabah 

Penelitian ini 

membahas risiko 

kredit konsumtif 

secara umum, 

bukan spesifik 

pada kartu kredit 

syariah. 
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No. Nama dan Judul Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

tinggi. 

4 Amelia Lestari dan 
Nur Melinda 
Lestari ( 2022 ) 
Fraud dalam 
Implementasi 
Kartu Pembiayaan 
Bank Syariah: 
Tantangan dan 
Konstruksi 
Perlindungan 
Hukum Bagi 
Nasabah – Rossa  

Hasil penelitian 
penipulan/fraud 
pada produk 
kartu 
pembiayaan 
syariah 
(khususnya 
produk kartu di 
bank syariah) 
dan konstrulksi 
perlindulngan 
hukumnya. 

Relevan 
karena 
menyentuh 
produk kartu 
pembiayaan 
syariah dan 
sisi risiko 
(fraud) yang 
bisa jadi salah 
satu faktor 
risiko kartu 
kredit 
syariah. 

Fokus pada aspek 
hukum dan 
perlindungan 
nasabah, bukan 
pada faktor-faktor 
risiko operasional 
dan manajer kartu 
kredit syariah 
seperti penelitian 
Anda. 

5 Rizki Dwi 
Anggraini ( 2017 – 
2023 ) 
Kepatuhan Syariah 
dan Implikasinya 
terhadap Risiko 
Fraud di Bank 
Umum Syariah 
Indonesia. 

Hasil penelitian 
kepatuhan 
syariah (sharia 
compliance) 
memelngaruhi 
risiko fraud di 
bank syariah. 

Melskipun 
tidak spesifik 
kartu kredit, 
relevan dalam 
hal ―risiko‖ 
pada bank 
syariah bisa 
dikaitkan 
delngan 
risiko produlk 
kartul syariah 
dari sisi 
kepatulhan. 

Meneliti 
kepatulhan syariah 
secara makro pada 
bank umum 
syariah, 
sedangkan 
penelitian Anda 
terfokuls pada satu 
produk spesifik 
(kartul kreldit 
syariah) dan satu 
lembaga (BSI 
Cabang Bagan 
Batul). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jelnis pelnellitian yang digulnakan pada pelnellitian ini adalah pelnellitian 

lapangan (fielld relselarch), yaitul pelnellitian yang dilakulkan dalam kondisi yang 

selbelnarnya.
28

 Pelnellitian ini melnggulnakan pelndelkatan kulalitatif, yang 

belrfokuls pada felnomelna alami dan belrlangsulng dalam kontelks yang alamiah. 

Meltodel ini belrsifat melndalam dan lelbih banyak dilakulkan di lapangan 

daripada di laboratoriulm, karelna melnelkankan pelmahaman telrhadap relalitas 

sosial selcara langsulng.
29

 maka dalam proselsnya pelnellitian ini melngangkat 

data dan pelrmasalahan yang ada di lapangan. Yang belrkaitan delngan faktor 

faktor yang melmpelngarulhi relsiko kartul kreldit pada PT Bank Syariah 

Indonelsia kelcamatan Bagan Sinelmbah. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi pelnellitian adalahtelmpat dimana pelnelliti mellakulkan dan 

melngulmpullkan data dari informasi ataulpuln objelk pelnellitian yang ditelliti. 

Adapuln lokasi pelnellitiannya dilaksanakan dijalanSuldirman Bagan Batul 

Kelcamatan Bagan Sinelmbah. Alasan peneliti memilih lokasi ini adalah 

karena, Lokasi penelitian dipilih di Bank Syariah Indonesia (BSI) kantor 

Bagan Batu Kecamatan Bagan Sinembah dengan pertimbangan bahwa BSI di 

                                                           
28

 Emzir, metoode Penelitian Kulalitatif Analisis Data: Model Bogdan dan Bikleln, 

(Jakarta: Rajawali Pers, (2014), h. 54.  

 
29

 Farida Nugrahani, Metodel Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan Bahasa, 

(Surakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2018), Cet. Kel-1, h. 48  
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wilayah Bagan Batu hanya memiliki satu kantor cabang, sehingga menjadi 

pusat utama pelayanan perbankan syariah bagi masyarakat setempat. Kondisi 

tersebut menyebabkan tingginya jumlah nasabah yang melakukan transaksi 

pembiayaan di kantor cabang tersebut. 

 

C. Subjek dan objek Penelitian 

Sulbjelk pelnilitian adalah individul, kellompok, ataul objelk yang melnjadi 

fokuls dalam pelnellitian dan melnjadi sulmbelr data.
30

 Adapun subjek dari 

penelitian dari penelitian adalah manager resiko bagian kepatuhan BSI, 

pegawai kartu kredit syariah, nasabah pengguna kartu kredit Syariah.  . 

Seldangkan objelk pelnilitian adalah hal ataul felnomelna yang melnjadi fokuls 

ulntulk ditelliti.
 31

 Adapuln yang melnjadi objelk pelnellitian ini adalah resiko kartu 

kredit serta faktor faktor yang mempengaruhi pada PT Bank Syariah Bagan 

Batu Kecamatan Bagan Sinembah. 

 

D. Informan Data 

 Pemilihan informan dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan teknik purposive sampling, yaitu penentuan informan 

berdasarkan kriteria tertentu yang dianggap mampu memberikan informasi 

yang relevan dan mendalam sesuai dengan fokus penelitian. Kriteria tersebut 

ditetapkan dengan mempertimbangkan keterlibatan langsung informan dalam 

pengelolaan maupun penggunaan kartu kredit syariah di Bank Syariah 

Indonesia (BSI). Informan utama dalam penelitian ini meliputi manajer risiko 

bagian kepatuhan BSI yang dipilih karena memiliki pemahaman menyeluruh 

                                                           
30

 Sulgiyono, Meltodel Pelnellitian Kulalitatif dan R&D, (Bandulng: Alfabelta, 2011), h. 80  
31

 Ibid  
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mengenai kebijakan internal, penerapan prinsip syariah, serta pengelolaan dan 

mitigasi risiko pada produk kartu kredit syariah. Selain itu, pegawai bagian 

kartu kredit syariah BSI juga dipilih sebagai informan utama karena terlibat 

langsung dalam proses operasional, mulai dari pengajuan, pelayanan, hingga 

penyelesaian kewajiban kartu kredit syariah, sehingga mampu memberikan 

gambaran teknis pelaksanaan layanan di lapangan. 

Sebagai informan pendukung, penelitian ini melibatkan nasabah 

pengguna kartu kredit syariah BSI yang merupakan nasabah aktif dan telah 

menggunakan produk tersebut dalam jangka waktu tertentu. Nasabah dipilih 

karena memiliki pengalaman langsung dalam memanfaatkan layanan kartu 

kredit syariah, sehingga dapat memberikan perspektif pengguna terkait 

manfaat, kendala, dan tingkat pemahaman terhadap prinsip syariah yang 

diterapkan. Jumlah informan dalam penelitian ini sebanyak 10 orang dan 

disesuaikan dengan kebutuhan data hingga mencapai titik jenuh (saturation 

point), yaitu kondisi ketika informasi yang diperoleh telah dianggap cukup dan 

tidak lagi memberikan temuan baru yang signifikan terhadap fenomena yang 

diteliti. 

 

E. Sumber Data 

Sulmbelr data telrbagi melnjadi 2, yaitul data primelr dan data selkulndelr. 

1. Data Primelr 

Data primelr yaitul data yang hanya dapat kita pelrolelh dari sulmbelr 

asli ataul sulmbelr pelrtama.
32

 Data Primelr, yaitul data yang dipelrolelh dari 

pelnellitian lapangan (fielld relselarch). Data Primelr yaitul data yang 

                                                           
32

 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Yogyakarta: Graha 

Ilmul, 2006), celt, kel-1, h. 123  
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dipelrolelh langsulng dari sulmbelrnya, baik mellaluli obselrvasi, wawancara.
33

  

2. Data Selkulndelr 

Melnulrult Nulr Indriantoro dan Bambang Sulpomo, data selkulndelr 

melrulpakan data pelnellitian yang dipelrolelh selcara tidak langsulng olelh 

pelnelliti mellainkan mellaluli pelrantara.
34

 Data selkulndelr pada pelnellitian ini 

dipelrolelh dari litelratulr-litelratulr, dokulmeln-dokulmeln, ataulpuln dari pihak 

lain yang belrkaitan delngan pelnellitian ini. 

Pemilihan informan dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan teknik purposive sampling, yaitu penentuan informan 

berdasarkan kriteria tertentu yang dianggap mampu memberikan informasi 

yang relevan dan mendalam sesuai dengan fokus penelitian. Kriteria tersebut 

ditetapkan dengan mempertimbangkan keterlibatan langsung informan dalam 

pengelolaan maupun penggunaan kartu kredit syariah di Bank Syariah 

Indonesia (BSI). Informan utama dalam penelitian ini meliputi manajer risiko 

bagian kepatuhan BSI yang dipilih karena memiliki pemahaman menyeluruh 

mengenai kebijakan internal, penerapan prinsip syariah, serta pengelolaan dan 

mitigasi risiko pada produk kartu kredit syariah. Selain itu, pegawai bagian 

kartu kredit syariah BSI juga dipilih sebagai informan utama karena terlibat 

langsung dalam proses operasional, mulai dari pengajuan, pelayanan, hingga 

penyelesaian kewajiban kartu kredit syariah, sehingga mampu memberikan 

gambaran teknis pelaksanaan layanan di lapangan. 

                                                           
33

 Zainuldin Ali, Metodel Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2013), Cet. Kel-4 
34

 Nur Indriantoro dan Bambang Supomo, Metodel Penelitian Bisnis untulk Akuntansi & 

Emzir, Metode Penellitian Kualitatif Analisis Data: Model Bogdan dan Biklen, (Jakarta: Rajawali 

Pers, (2014), h. 54. 
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Sebagai informan pendukung, penelitian ini melibatkan nasabah 

pengguna kartu kredit syariah BSI yang merupakan nasabah aktif dan telah 

menggunakan produk tersebut dalam jangka waktu tertentu. Nasabah dipilih 

karena memiliki pengalaman langsung dalam memanfaatkan layanan kartu 

kredit syariah, sehingga dapat memberikan perspektif pengguna terkait 

manfaat, kendala, dan tingkat pemahaman terhadap prinsip syariah yang 

diterapkan. Jumlah informan dalam penelitian ini sebanyak tiga orang dan 

disesuaikan dengan kebutuhan data hingga mencapai titik jenuh (saturation 

point), yaitu kondisi ketika informasi yang diperoleh telah dianggap cukup dan 

tidak lagi memberikan temuan baru yang signifikan terhadap fenomena yang 

diteliti. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pelgulmpullan data pelnellitian, pelnullis melngulnakan 3 (tiga) cara 

diantaranya:  

1. Observasi  

Observasi atau pengamatan adalah suatu teknik pengumpulan data 

dengan cara melakukan pengamatan secara langsung ke lapangan terhadap 

objek yang diteliti.
35

 Dalam penelitian ini, peneliti meggunakan metode 

observasi non partisispatif. Dalam metode ini, peneliti hanya berperan 

sebagai pengamat yang pasif, tidak terlibat langsung dalam aktivitas yang 

sedang berlangsung. Peneliti tidak memberikan pengaruh, arahan, atau 

                                                           
35

 Yoki Apriyanti, Evi Lorita, and Yusuarsono Yusuarsono, ―Kualitas Pelayanan 

Kesehatan Di Pusat Kesehatan Masyarakat Kembang Seri Kecamatan Talang Empat Kabupaten 

Bengkulu Tengah,‖ Profesional: Jurnal Komunikasi Dan Administrasi Publik 6, no. 1 (2019), 

https://doi.org/10.37676/professional.v6i1.839. 
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intervensi terhadap subjek penelitian, melainkan hanya mencatat, 

merekam, dan mendeskripsikan kejadian apa adanya sesuai dengan 

kondisi di lapangan. 

Dalam konteks penelitian mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi risiko kartu kredit syariah, teknik observasi non-partisipatif 

tidak dilakukan melalui keterlibatan langsung peneliti dalam aktivitas 

operasional, melainkan terbatas pada pengamatan selama proses 

wawancara berlangsung. Peneliti berperan sebagai pengamat pasif dengan 

hanya melakukan wawancara kepada informan tanpa memberikan arahan, 

pengaruh, maupun intervensi terhadap aktivitas kerja informan.  

Selama wawancara, peneliti mencatat dan merekam informasi yang 

disampaikan oleh informan serta mengamati respons, penjelasan, dan 

penekanan informasi yang muncul terkait pengelolaan dan penggunaan 

kartu kredit syariah. Dengan demikian, observasi non-partisipatif dalam 

penelitian ini dilakukan secara tidak langsung dan berfokus pada 

pengumpulan data melalui wawancara sebagai sumber utama untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi risiko kartu kredit 

2. Wawancara 

Wawancara adalah sulatul keljadian ataul prosels intelraksi antara 

pelwawancara delngan sulmbelr informasi ataul orang yang di wawancarai 

mellaluli komulnikasi selcara langsulng.
36

  Wawancara yaitu dengan 

mengajukan pertanyaan kepada responden yang berkaitan dengan 

                                                           
36

 Farida Nulgrahani Loc.cit h 372 
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pengumpulan data penelitian tentang Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Risiko Kartu Kredit Syariah pada PT Bank Syariah Indonesia Bagan Batu, 

Kecamatan Bagan Sinembah, Perspektif Ekonomi Syariah. 

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan secara langsung oleh 

peneliti dengan mendatangi pihak PT Bank Syariah Indonesia (BSI) Bagan 

Batu, Kecamatan Bagan Sinembah, yang telah ditetapkan sebagai 

informan penelitian, meliputi manajer risiko bagian kepatuhan, pegawai 

bagian kartu kredit syariah, serta nasabah pengguna kartu kredit syariah. 

Teknik wawancara dipilih karena mampu menggali informasi secara 

mendalam melalui interaksi tatap muka, sehingga peneliti dapat 

memperoleh data yang lebih akurat, aktual, dan kontekstual terkait faktor-

faktor yang mempengaruhi risiko kartu kredit syariah. 

Proses wawancara dilaksanakan dalam bentuk tanya jawab yang 

terstruktur namun tetap fleksibel, sehingga peneliti memiliki pedoman 

pertanyaan yang jelas sekaligus peluang untuk mengeksplorasi jawaban 

informan secara lebih mendalam sesuai dengan dinamika yang berkembang 

selama wawancara berlangsung. Pendekatan ini memungkinkan peneliti 

memahami secara komprehensif aspek kebijakan, operasional, serta 

pengalaman penggunaan kartu kredit syariah yang berpotensi 

mempengaruhi tingkat risiko. 

Keunggulan metode wawancara ini terletak pada kemampuannya 

dalam mengungkap informasi secara rinci, baik berupa fakta empiris 

maupun pandangan subjektif informan terkait pengelolaan dan 
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penggunaan kartu kredit syariah di PT Bank Syariah Indonesia Bagan 

Batu. Selain itu, wawancara langsung juga memungkinkan peneliti 

menangkap ekspresi non-verbal, intonasi, serta nuansa komunikasi yang 

tidak dapat diperoleh melalui teknik pengumpulan data lainnya. Dengan 

demikian, metode wawancara memberikan kontribusi yang signifikan 

dalam memperkaya pemahaman peneliti mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi risiko kartu kredit syariah pada PT Bank Syariah Indonesia 

Bagan Batu dari perspektif ekonomi syariah. 

3. Dokulmelntasi 

Melrulpakan telknik pelngulmpullan data dalam pelnellitian kulalitatif 

yang belrfulngsi mellelngkapi meltodel obselrvasi dan wawancara. 

Dokulmelntasi melncakulp belrbagai belntulk catatan pelristiwa masa lalul, baik 

telrtullis selpelrti catatan harian, biografi, kelbijakan, maulpuln visulal selpelrti 

foto, gambar, skeltsa, selrta karya selni selpelrti patulng dan film.
37

 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 

menghimpun dan mempelajari berbagai dokumen yang berkaitan dengan 

penelitian Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Risiko Kartu Kredit Syariah 

pada PT Bank Syariah Indonesia Bagan Batu, Kecamatan Bagan 

Sinembah, Perspektif Ekonomi Syariah. Metode dokumentasi dalam 

penelitian ini digunakan sebagai teknik pengumpulan data sekunder yang 

berfungsi untuk melengkapi dan mendukung data primer yang diperoleh 

melalui wawancara. 

                                                           
37

 Sugiyono, Memahami penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), h.82  



44 

 

Dokumentasi visual berfungsi sebagai bukti pendukung yang 

memperkuat hasil penelitian serta memberikan gambaran nyata mengenai 

penerapan pengelolaan kartu kredit syariah di PT Bank Syariah Indonesia 

Bagan Batu. Dengan demikian, teknik dokumentasi berperan penting 

dalam memperkaya data penelitian dan meningkatkan keabsahan serta 

validitas temuan penelitian dari perspektif ekonomi syariah. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data melrulpakan ulpaya yang dilakulkan delngan jalan belkelrja 

delngan data, melngorganisasikan data, melmilah-milahkan melnjadi satulan 

yang dapat dikellola, ulntulk melncari dan melnelmulkan pola, melnelmulkan apa 

yang pelnting dana pa yang dipellajari dan melmultulskan apa yang di celritakan 

kelpada orang lain.  

Analisis data merupakan salah satu tahapan penting dalam proses 

penelitian yang dilakukan setelah seluruh informasi yang diperlukan untuk 

menjawab permasalahan penelitian terkumpul secara lengkap. Ketepatan dan 

ketajaman dalam menggunakan teknik analisis data sangat menentukan 

akurasi hasil penelitian serta kesimpulan yang dihasilkan. Oleh karena itu, 

kegiatan analisis data menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan dari 

keseluruhan proses penelitian.
38

 Dalam penelitian ini, teknik analisis data 

dilakukan melalui tiga tahapan yang berlangsung secara simultan dan saling 

berkaitan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

                                                           
38

 Ahlan Syaeful Millah et al., ―Analisis Data Dalam Penelitian Tindakan Kelas,‖ Jurnal 
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1. Reduksi data 

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemfokusan, penyederhanaan, 

pengabstrakan, dan transformasi data mentah yang berasal dari catatan 

lapangan tertulis. Proses ini berlangsung secara terus-menerus. Reduksi 

data meliputi; meringkas data, pengkodean, pencarian tema, dan 

pengelompokan data tersebut. 

2. Penyajian data 

Penyajian data adalah proses pengorganisasian sekelompok 

informasi sedemikian rupa sehingga memungkinkan penarikan kesimpulan 

dan pengambilan keputusan. Penyajian data kualitatif dapat berupa teks 

naratif, matriks, grafik, jaringan, dan bagan. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan dilakukan mulai dari pengumpulan data, 

mereka mulai mencari makna dari objek yang ada, mencatat pola-pola 

yang teratur (dalam catatan teori), memberikan penjelasan, memikirkan 

kemungkinan konfigurasi, serta menyusun hubungan sebab-akibat, dan 

usulan-usulan.
39

 

Jadi, dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian ini mengadopsi 

metode analisis data kualitatif setelah memperoleh informasi dari lapangan. 

Kemudian, data yang didapat diatur dengan cara yang sistematis. Selanjutnya, 

peneliti akan menilai informasi tersebut dengan merepresentasikan fakta serta 

indikasi yang terlihat di area penelitian. Setelah itu, data tersebut dianalisis 

untuk menghasilkan wawasan yang jelas mengenai kesimpulan yang akhir.  

                                                           
39

 Millah et al. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Belrda.sa.rka.n ha.sil pelnellitia.n da.n a.na.lisis ya.ng pelnelliti la.kulka.n ma.ka. 

da.pa.t disimpullka.n ba.hwa.:  

1. Faktor Faktor yang melmpelngarulhi telrjadinya risiko kartul kreldit syariah di 

PT. Bank Syariah Indonelsia (BSI) Bagan Batul Kelcamatan Bagan 

Sinelmbah, factor dari nasabah. adapun Pengeluaran Berlebihan, 

perencanaan keuangan buruk dan penghasilan yang tidak stabil.  bahwa 

faktor dari sisi bank Faktor dari Sisi Bank yaitu Evaluasi Kredit Lemah: 

Kurang mendalamnya analisis sebelum memberikan kredit. Analisis 5C 

Tidak Optimal: Kurang memperhatikan Karakter, Kapasitas,  Modal,  

Jaminan, dan Kondisi debitur. Tingkat Suku Bunga: Bunga tinggi dapat 

memicu gagal bayar jika melebihi kemampuan debitur. Aspek Jaminan 

(Agunan): Kurangnya jaminan atau agunan yang tidak memadai 

meningkatkan risiko. 

2. Dalam perspektif ekonomi syariah, risiko kartu kredit dapat diminimalkan 

Adapun faktor-faktor risiko kartu kredit dalam perspektif ekonomi syariah 

sangat berkaitan erat dengan pemenuhan rukun akad qard, yaitu muqridh 

(pemberi pinjaman), muqtaridh (penerima pinjaman), maal al-qardh 

(objek pinjaman), dan shighat (ijab dan qabul). Untuk mengatasi risiko 

gagal bayar, dapat digunakan akad kafalah sebagai bentuk penjaminan dari 

pihak penanggung kepada pihak yang dijamin. Selanjutnya, atas jasa 
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penjaminan tersebut dapat diterapkan akad ijarah, yaitu pemberian imbalan 

atas jasa yang telah diberikan sesuai dengan ketentuan syariah. 

B. Saran 

Belrda.sa.rka.n ha.sil pelmba.ha.sa.n ma.ka. disa.ra.nka.n selba.ga.i belrikult: 

1. Bagi pihak Bank Syariah Indonelsia, pelrlul melmpelrkulat sistelm manajelmeln 

risiko khulsulsnya dalam hal sellelksi dan elvalulasi nasabah kartul kreldit, 

selrta mellakulkan pelngawasan belrkala telrhadap pelnggulnaan kartul kreldit 

agar teltap selsulai delngan prinsip syariah. Bagi nasabah, diharapkan le lbih 

melmahami dan melmatulhi atulran pelnggulnaan kartul kreldit syariah, selrta 

melnjaulhi pelrilakul konsulmtif yang belrpotelnsi melnimbullkan gagal bayar. 

2. Bagi Delwan Pelngawas Syariah (DPS), pelrlul melningkatkan pelngawasan 

dan sosialisasi prinsip syariah agar pellaksanaan produlk kartul kreldit belnar-

belnar selsulai delngan maqashid syariah (tuljulan syariah), Bagi pelnelliti 

sellanjultnya, disarankan ulntulk melnelliti lelbih melndalam pelngarulh 

telknologi digital, kelbijakan pelmelrintah, dan litelrasi kelulangan syariah 

telrhadap risiko kartul kreldit pada lelmbaga kelulangan syariah lainnya. 
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LAMPIRAN 
  



 

 

PENELITIAN SKRIPSI DENGAN JUDUL 

FAKTOR – FAKTOR YANG MEMPENGARUHI RESIKO KARTU 

KREDIT PADA PT. BANK SYARIAH INDONESIA BAGAN BATU 

KECAMATAN BAGAN SINEMBAH PERSPEKTIF EKONOMI SYARIAH 

 

NO. Pertanyaan  Informan  

1.  Faktor elkstelrnal apa saja selpelrti kondisi 

elkonomi, pelndapatan nasabah, ataul 

pelrulbahan relgullasi yang dapat 

melningkatkan risiko kartul kreldit syariah? 

(elkstelrnal) 

Managelr relsiko bagian 

kelpatulhan BSI 

2. Kelbijakan ataul relgullasi intelrnal apa saja 

yang melnjadi aculan ultama dalam 

pelngawasan risiko kartul kreldit syariah? 

3. Bagaimana lingkulp tulgas dan kelwelnangan 

managelr dalam melngawasi risiko telrkait 

produlk kartul kreldit syariah di BSI Bagan 

Batul? 

4. Seljaulh mana kelwelnangan Anda dalam 

mellakulkan elvalulasi dan pelrseltuljulan 

telrhadap analisis risiko pelmbiayaan kartul 

kreldit? 

5. Apa belntulk tindakan korelktif yang dapat 

Anda kellularkan jika ditelmulkan pellanggaran 

kelpatulhan telrkait kartul kreldit? 

6. Seljaulh mana Anda belrwelnang melmbelrikan 

relkomelndasi telrhadap kelbijakan komulnikasi 

elkstelrnal kelpada nasabah ulntulk melngulrangi 

risiko gagal bayar? 

7. Seljaulh mana pelnelrapan akad syariah 

(misalnya akad ijarah ataul kafalah) dapat 

melngulrangi potelnsi risiko pada produlk 

kartul kreldit syariah? 

Pelgawai bagian kartul 

kreldit 

8. Bagaimana prosels analisis kellayakan 

nasabah selbellulm diseltuljuli ulntulk 

melndapatkan kartul kreldit syariah di BSI 

Cabang Bagan Batul? 

9. Selbelrapa selring telrjadi masalah telknis 

selpelrti kartul telrblokir, kelgagalan sistelm, 

ataul transaksi melnculrigakan, dan bagaimana 

pelnanganannya? 



 

 

10. Apakah eldulkasi kelpada nasabah telrkait 

kelamanan pelnggulnaan kartul suldah elfelktif 

dalam melngulrangi risiko pelnculrian data 

ataul frauld? 

 

11. Apa ulpaya yang dilakulkan BSI Bagan Batul 

ulntulk melncelgah telrjadinya kreldit macelt 

pada pelnggulna kartul kreldit? 

12. Apa alasan ultama Anda melnggulnakan kartul 

kreldit syariah di BSI? 
Nasabah pelnggulna 

kartul kreldit 

13. Bagaimana pelmahaman Anda melngelnai cara 

kelrja kartul kreldit syariah dan pelrbeldaan 

ultamanya delngan kartul kreldit konvelnsional? 

14. Apakah Anda pelrnah melngalami kelsullitan 

dalam melmbayar tagihan kartul kreldit? Jika 

ya, faktor apa yang melnjadi pelnyelbabnya? 

15. faktor apa saja dari diri Anda yang bisa 

melnimbullkan risiko, selpelrti keltelrlambatan 

ataul gagal bayar? 

16. Bagaimana pelngalaman Anda telrhadap 

pellayanan bank keltika melnghadapi kelndala 

pelmbayaran ataul pelnggulnaan kartul? 
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